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Abstract: The purpose of this research is to know the effectiveness of 

behavioral counseling model of modeling technique to experiment class I 
with students given conventional treatment to stabilize Self Endurance 

students of SMK N 2 Singaraja, to know effectiveness of behavioral 

counseling model aversi technique to experiment class II with students 
given treatment conventionally to stabilize Self Endurance student of 

SMK N 2 Singaraja, to know the difference of effectiveness of behavioral 

counseling model of modeling technique with aversi technique to Self 

Endurance of SMK N 2 Singaraja students. The process of collecting data 
in this study using observation sheet, interview sheet, diary and Self 

Endurance questionnaire. This research is a quasi research ("Quasi 

Experiment"), data analysis method used is t-test. From this research, 
modeling technique is more effective than the aversion model of 

behavioral counseling model in stabilizing Self Endurance of class X 

students of SMK Negeri 2 Singaraja. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

model konseling behavioral teknik modeling terhadap kelas ekperimen I 
dengan siswa yang diberikan perlakuan secara konvensional untuk 

menstabilisasi Self Endurance siswa SMK N 2 Singaraja, untuk 

mengetahui efektivitas model konseling behavioralteknik aversi terhadap 

kelas ekperimen II dengan siswa yang diberikan perlakuan secara 
konvensional untuk menstabilisasi Self Endurance siswa SMK N 2 

Singaraja, untuk mengetahui perbedaan efektivitas model konseling 

behavioral teknik modeling dengan teknik aversi terhadap Self Endurance 
siswa SMK N 2 Singaraja. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi, lembar wawancara, buku harian dan 

kuesioner Self Endurance. Penelitian ini merupakan penelitian semu 

(“Quasi Eksperiment”), metode analisis data yang digunakan adalah t-
test. Dari penelitian ini teknik modeling lebih efektif dibandingkan dengan 

teknik aversi model konseling behavioral dalam menstabilisasi Self 

Endurance siswa kelas X SMK Negeri 2 Singaraja. 
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Pendahuluan  
Pengamatan peneliti terhadap Self Endurance siswa kelas X SMK Negeri 2 Singaraja, peneliti melihat 

sebagian siswa menunjukkan Self Endurance terdapat siswa menunjukan Self Endurance seperti mampu 

mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, 
mampu bekerja keras pada suatu tugas, dan memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

(Basset Jr & Howley, 2000; Coetsee, 2015; Guillermo, 2010; Hoff, Kähler, & Helgerud, 2006; Jumaquio-

ardales, 2014; Kroff, 2005; Ponce, 2008; Schmidt, Prommer, Steinacker, & Boning, 2006; Stamina, 2014).  

Disisilain, terdapat sebagian siswa yang menunjukkan Self Endurance yang rendah seperti kurang 
mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, kurang memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan 

sampai tuntas, kurang mampu bekerja keras pada suatu tugas, serta kurang memiliki kesabaran dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Menurut Dharsana (2014:1001), Self Endurance adalah kebutuhan untuk tahan mengatasi rintangan 

meliputi mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, 

bekerja keras pada suatu tugas. Berdasarkan definisi tersebut, maka Self Endurance dalam hal ini 

mengandung 3 aspek yaitu (1) mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, (2) Memiliki usaha 
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, (3) Mampu bekerja keras pada suatu tugas.  

Dalam kamus umum Inggris – Indonesia, self artinya diri dan Endurance artinya ketahanan dan 

kesabaran. Untuk itu, dapat diketahui bahwa SelfEndurance adalah pribadi yang memiliki ketahanan dan 
kesabaran. Berdasarkan definisi tersebut maka Self Endurance dalam hal ini mengandung 2 aspek yaitu 1) 

mampu menjadi pribadi yang memiliki ketahanan, 2) mampu menjadi pribadi yang memiliki kesabaran.     

Berdasarkan pemaparan definisi tersebut, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Self 

Endurance adalah kebutuhan individu untuk mampu bertahan dan memiliki kesabaran dalam dalam 
mengatasi rintangan seperti mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, berusaha menyelesaikan 

pekerjaan sampai tuntas, bekerja keras pada suatu tugas, memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Untuk itu, dalam hal ini Self Endurance mengandung aspek-aspek: 1) mampu mengerjakan 
suatu pekerjaan sampai selesai, 2) memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, 3) mampu 

bekerja keras pada suatu tugas, dan 4) memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Dharsana (2010: 258) mendefi nisikan bahwa teori konseling Behavioral adalah proses secara 

menyeluruh dan juga suatu usaha berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip dan kaidah-kaidah 
bagaimana tingkah laku manusia dipelajari. Menurut Watson (dalam Rosjidan, 1988:230) Konseling 

behavioral adalah konseling yang dilakukan dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-

kebiasaan baru yang berguna bagi hidup individu.Menurut Winkell (dalam Arintoko, 2011: 35) Konseling 
behavioristik merupakan corak konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata 

dalam perilaku konseli. 

Menurut Corey ( dalam Dharsana 2014 : 515) teori behavioral adalah teori konseling yang menekankan 

pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan segenap 
tingkah lakunya, itu dipelajari dan diperoleh karena proses latihan. 

Menurut Watson (dalam Dharsana 2014 : 584) "Konseling behavioral adalah konseling yang dilakukan 

dengan pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna bagi hidup individu". 
Sedangkan  menurut Winkell  (dalam  Dharsana 2014 : 584) "Konseling   behavioristik merupakan corak 

konseling yang diharapkan dapat menghasilkan perubahan yang nyata dalam perilaku konseli". 

Dharsana (2014:215) menyatakan bahwa kebaikan dari model konseling Behavioral adalah teori 

konseling Behavioral memandang bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dlkendalikan 
dengan cermat, pendekatan teori ini tidak mengurangi asumsi - asumsi fi losofis tertentu tentang manusia 

secara langsung, setiap orang dipandang memiliki kecendrungan positif, negatif yang sama.Dasar 

alasannya ialah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang 

maladaptif (salah suai)(Bannink, 2004; Bello, 2015; Calvano, 2004; Damayanti & Aeni, 2016; Fran, 2007a, 
2007b; Guirado, 2008; Had & Ad, n.d.; Hoog, n.d.; Mustafa, n.d.; Not, 2008; “Pedagogika,” 2007; 

Rollnick & Miller, 2003; Sampieri, Collado, & Lucio, 2006; Whitlock, Orleans, Pender, & Allan, 2002). 

Jika tingkah laku neurotik Ieamed, maka ia bisa unleamed (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang 
lebih efektif bisa diperoleh 
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Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa konseling Behavioral adalah proses dalam 

menstabilisasi Self Endurance dengan teknik modeling dan teknik Aversi, prosedur dan langkah, skill 

konseling melalui bimbingan klasikal , bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling individual 
yang telah di tentukan. 

Metode 
Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Desain. 

Menurut Dantes, (2012:97)Nonequivalent Control Group Desainmerupakan model eksperimen semu 
(quasi ekperiment). Desain ini sangat sering digunakan dalam penelitian pendidikan dan penelitian 

perilaku (behavioral) lainnya. Pada penelitian ini, sering digunakan intact group, seperti, kelas, dimana 

simple random tidak dapat digunakan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu 1) Teknik Pengamatan (observasi), 2) Teknik 

Wawancara, 3) Kuesioner, 4) Dokumen dan Artefak. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di 

SMK Negeri 2 Singaraja dengan jumlah 3 kelas.  

Langkah-langkah penelitian ini meliputi: 1) Persiapan eksperimen (menyusun istrumen, mengurus Izin 
penelitian, melakukan observasi awal, menguji instrumen kuesioner self endurance uji Coba Instrumen, 

dan menyusun jadwal pelaksanaan eksperimen). 2) Tahap Pelaksanaan Eksperimen (pelaksanaan pre test, 

pelaksanaan layanan meliputi bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling 
individu). 3) Tahap Akhir (pemberian post-test, analisis data). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu 1) Teknik Pengamatan (observasi), 2) Teknik 

Wawancara, 3) Kuesioner, 4) Dokumen dan Artefak. 

Data-data yang terkumpul melalui lembar observasi, lembar wawancara, dan buku harian akan 
dianalisis menggunakan teknik Deskriptif Kualitatif. Kemudian data-data yang terkumpul melalui 

kuesioner self endurance, dianalisis menggunakan teknik Deskriptif Kuantitatif menggunakan rumus t-test. 

Hasil dan Pembahasan 
Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah bakat verbal siswa di kelas X Boga3 , X Boga4, dan X 

Boga5 ngaraja. Data hasil observasi awal terhadap sampel bahwa siswa yang menunjukkan gejala-gejala 

bakat verbalyang bersifat positif (+) sebanyak 66 orang dan yang yang bersifat negatif (-) sebanyak 34 

orang.  

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang menunjukkan gejala-gejala 
Self Endurance yang bersifat positif (+) maupun negatif (-). Secara kuantitatif, jumlah siswa yang 

menunjukkan gejala-gejala Self Endurance yang bersifat positif (+) sebanyak 75 orang dan yang 

menunjukkan gejala-gejala Self Endurance yang bersifat negatif (-) sebanyak 44 orang. Secara persentase, 
58% siswa menunjukkan gejala-gejala Self Endurance yang bersifat positif (+) dan 42% siswa menunjukkan 

gejala-gejala Self Endurance yang bersifat negatif (-). Sehingga, dari data awal ini maka dapat diketahui 

bahwa kelompok siswa yaitu X Boga3 , X Boga4, dan X Boga5, lebih banyak menunjukkan gejala – gejla 

Self Endurance  yang bersifat positif (+) daripada yang bersifat negatif (-). Selanjutnya skor buku harian 
siswa kelompok eksperimen I dimasukkan ke dalam grafik harian. Setelah diketahui harian buku harian 

siswa, selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam data buku harian mingguan. Selanjutnya skor buku 

harian mingguan siswa kelompok eksperimen I dimasukkan ke dalam grafik mingguan. 

Perbedaan Model Konseling Behavioral Teknik Modeling Terhadap Kelas Kelompok Ekperimen I 

dengan Kelompok Kontrol Yang Mendapat Perlakuan Konvensional untuk Menstabilikan Self 

Endurance siswa SMK N 2 Singaraja. 

Siswa kelas X Boga3 SMK Negeri 2 Singaraja, berdasarkan hasil pengamatan telah menunjukkan 

gejala-gejala seperti kurang mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, kurang memiliki usaha 
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, kurang mampu bekerja keras pada suatu tugas, dan  kurang 

memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Gejala-gejala tersebut diatas, merupakan gejala 

Self Endurance yang rendah. Sehingga, gejala-gejala tersebut penting untuk diperhatikan agar siswa 

memiliki pribadi Endurance  yang tinggi. 
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Untuk melakukan “treatment” terhadap Self Endurance siswa yang rendah tersebut, dalam layanan 

bimbingan konseling terdapat berbagai macam teori konseling yang dapat diaplikasikan salah satunya 

yaitu teori konseling Behavioral.Model Konseling Behavioral adalah konseling yang dilakukan dengan 
pengkondisian sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna bagi hidup individu, kondisinya 

saat ini dengan prosedur dan langkah yang telah ditentukan. Secara praktis, pengaplikasian model 

konseling behavioral ini memerlukan teknik. Dalam hal ini, untuk memberikan “treatment” terhadap Self 

Endurance siswa, teknik yang digunakan adalah teknik Modeling 

Teknik modeling cara melalui observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya sehingga 

seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan sebagai panduan untuk 

bertindak yang berkaitan dengan Self Endurance 1) mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, 
2) memiliki usaha menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, 3) mampu bekerja keras pada suatu tugas, dan 

4) memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan(Adiputra, 2015; Gh, Nampower, & 

Rekeningkunde, 2012; Giunta & Watson, 1998; Mar, Hasanah, & Saraswati, 2014; Picone, 1993; Tera & 

Ha, 1995; Xhaferaj & Hasanaj, 2012) 

. Teknik kursi kosong diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa layanan bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas X Boga3 

SMK Negeri 2 Singaraja sebagai kelompok eksperimen I. 

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pelaksanaan layanan, menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan umlah siswa yang mengalami Self Endurance yang rendah.Hasil observasi dalam bimbingan 

klasikal menemukan 9 orang siswa yang menunjukkan gejala Self Endurance yang rendah yang 

selanjutnya direkomendasikan mengikuti bimbingan kelompok.Kemudian hasil observasi dalam 
bimbingan kelompok menemukan 6 orang siswa menunjukkan gejala Self Endurance yang rendah yang 

selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling kelompok. Selanjutnya hasil observasi dalam konseling 

kelompok menemukan 1 orang siswa menunjukkan gejala Self Endurance  yang rendah yang selanjutnya 
direkomendasikan mengikuti konseling individu. Setelah dilakukan konseling individual, siswa sudah 

mampu menunjukkan gejala-gejala Self Endurance  yang tinggi. Dari data hasil observasi tersebut, dapat 

diketahui bahwa setelah diberikan “treatment” model konseling Behavioral teknik modeling , terjadi 

peningkatan Self Self Endurance  yang rendah. Sehingga, jumlah siswa yang mengalami gejala-gejala Self 
Endurance  yang rendah dapat berkurang. 

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik modeling   dalam model konseling 

Gestalt efektif terhadap Self Endurance  siswa kelas X Boga3. Hasil uji F diketahui bahwa kedua varians 
tidak homogen dimana ternyata F hitung> F tabel (36,08> 1,69). Kemudian dilakukan uji t didapatkan 

hasil bahwa Harga t hitung diperoleh 5,39 dan Harga t tabel sebesar 1,684. Jika dibandingkan Harga t 

hitung dengan Harga t tabel didapatkan bahwa Ternyata t hitung> Harga t tabel dengan db 40 dan 409  

dan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk itu, hipotesis ke 
pertama yaitu ada perbedaan model konseling behavioral teknik modeling terhadap kelompok ekperimen I 

dengan siswa yang mendapat perlakuan konvensional untuk menstabilisasi Self Endurance Siswa SMK N 

2 Singaraja diterima. Sehingga ada perbedaan efektivitas model konseling behavioral teknik modeling 
terhadap siswa yang mendapat perlakuan konvensional untuk menstabilisasi Self Endurance siswa SMK N 

2 Singaraja. Teknik modeling efektif untuk menstabilisasi Self Endurance karena  teknik ini mampu 

membantu konseli untuk menyelesaikan permasalahan yang terdahulu sehingga konseli dapat mengetahui 

bagaimana cara merubah tingkah barunya sehingga siswa yang memiliki Self Endurance dapat di 
stabilisasi dengan bantuan simbol modeling yaitu dengan video yang digunakan untuk mencari cara untuk 

merubah tingkah lakunya tersebut. 

Perbedaan Model Konseling Behavioral Teknik Aversi Terhadap Kelompok Ekperimen II dengan 
Kelompok Kontrol Yang Mendapat Perlakuan Konvensional Untuk Menstabilisasi Self Endurance Siswa 

SMK N 2 Singaraja. 

Siswa kelas X Boga4 SMK Negeri 2 Singaraja, berdasarkan hasil pengamatan telah menunjukkan 

gejala-gejala seperti kurang mampu mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai, kurang memiliki usaha 
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, kurang mampu bekerja keras pada suatu tugas, dan kurang 

memiliki kesabaran dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Gejala-gejala tersebut diatas, merupakan gejala Self Endurance yang rendah.Sehingga, gejala-gejala 
tersebut penting untuk diperhatikan agar siswa memiliki pribadi Endurance yang stabil. 
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Untuk melakukan “treatment” terhadap Self Endurancesiswa yang rendah tersebut, dalam layanan 

bimbingan konseling terdapat berbagai macam teori konseling yang dapat diaplikasikan salah satunya 

yaitu teori konseling behavioral .Model Konseling behavioral adalah proses secara menyeluruh dan juga 
suatu usaha berdasarkan percobaan untuk menjelaskan prinsip dan kaidah-kaidah bagaimana tingkah laku 

manusia dipelajari. Secara praktis, pengaplikasian model konseling behavioral ini memerlukan teknik. 

Dalam hal ini, untuk memberikan “treatment” terhadap Self Endurance siswa kelas X Boga4 , teknik yang 

digunakan adalah teknik aversi. 

Teknik aversi adalah metode-metode yang paling kontroversial karena teknik ini membuat kondisi 

dimana orang-orang melakukan apa yang diharapkan dari mereka dalam rangka menghindari konsekuensi-

konsekuensi aversif seperti perusahaan-perusahaan menggunakan pemecatan dan penangguhan 
pembayaran upah, serta pemerintah menggunakan denda dan hukuman penjara (Analise, Koolhidraat, & 

Hons, 2006; Beukes, 2012; Economia, 1997; Giuseppe, Ottavio, Simone, & Simone, n.d.; Mengalami, 

Identitas, & Gig, n.d.) 

.Dalam hal ini, teknik aversi diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa layanan 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas X 

Boga4 SMK Negeri 2 Singaraja sebagai kelompok eksperimen II.  

Hasil observasi yang dilakukan dalam setiap pertemuan, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
jumlah siswa yang mengalami Self Endurance yang rendah.Hasil observasi dalam bimbingan klasikal 

menemukan 9 orang siswa menunjukkan gejala Self Endurance yang rendah yang selanjutnya 

direkomendasikan mengikuti bimbingan kelompok.Kemudian hasil observasi dalam bimbingan kelompok 

menemukan 6 orang siswa menunjukkan gejala Self Endurance yang rendah yang selanjutnya mengikuti 
konseling kelompok.Kemudian hasil observasi dalam konseling kelompok menemukan 1 orang siswa 

menunjukkan gejala Self Endurance yang rendah yang selanjutnya direkomendasikan mengikuti konseling 

individu. Setelah konseling individu dilaksanakan, siswa sudah mampu menunjukkan gejala Self Self 
Endurance yang tinggi.Dari data hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa setelah diberikan 

“treatment”model konseling behavioral  teknik aversi , terjadi peningkatan Self Endurance yang rendah. 

Sehingga, jumlah siswa yang mengalami gejala-gejala Self Self Endurance yang rendah dapat berkurang. 

Temuan empiris pada penelitian ini menyatakan bahwa teknik aversi dalam model konseling 
behavioral efektif terhadap Self  Endurance siswa kelas X Boga4 . Hasil uji F diketahui bahwa kedua 

varians tidak homeogen dimana F hitung> F tabel (21,00 >1,69). Kemudian dilakukan uji t didapatkan 

hasil bahwa  Harga t hitung diperoleh 2,58 dan Harga t tabel sebesar 1,68. Jika dibandingkan Harga t 
hitung dengan Harga t tabel didapatkan bahwa 2,58 > 1,68 artinya Harga t hitung> Harga t tabel dengan 

db 39 dan 39 dan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk 

itu, hipotesis ke dua perbedaan efektivitas model konseling behavioral teknik aversi terhadap kelompok 

ekperimen II dengan siswa yang mendapatkan perlakuan konvensional untuk menstabilisasi Self 
Endurance siswa SMK N 2 Singaraja diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa efektivitas model 

konseling behavioral teknik aversi terhadap kelompok ekperimen II dengan siswa yang mendapatkan 

perlakuan konvensional untuk menstabilisasi  Self Endurance siswa kelas SMK Negeri 2 Singaraja. Teknik 
Aversi efektif untuk menstabilisasi Self Endurance Siswa karena dengan diberikan hukuman kepada siswa 

dapat menjadikan siswa motivasi agar tidak mengulangi kesalahan yang sama, dan di harapkan dengan 

menggunakan teknik aversi ini siswa dapat merubah tingkah lakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 
Perbedaan Efektivitas Model Konseling Behavioral Teknik Modeling dengan Teknik Aversi untuk 

menstabilisasi  Self Endurance Siswa SMK N 2 Singaraja 
Model Konseling behavioral merupakan observasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya  

sehingga seseorang tersebut membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan  sebagai panduan 

untuk bertindak". Bandura  juga menegaskan bahwa modeling merupakan konsekuensi perilaku meniru 

orang lain dari pengalaman baik pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi 

emosional danrasa takut seseorang dapat dihapuskan.Secara praktis, pengaplikasian model konseling 
behavioral ini memerlukan teknik. Dalam hal ini, untuk memberikan “treatment” terhadap Self Endurance 

siswa, teknik yang digunakan adalah teknik modeling dan teknik aversi. 

Teknik modelingobservasi permodelan, mengobservasi seseorang lainnya  sehingga seseorang tersebut 
membentuk ide dan tingkah laku, kemudian dijelaskan  sebagai panduan untuk bertindak". Bandura  juga 



 Dewa Gede Agung Permana Putra, Dewi Arum WMP, I Ketut Dharsana       55   
 

 

Bisma The Journal Of Counseling, Open Access, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/bisma  

menegaskan bahwa modeling merupakan konsekuensi perilaku meniru orang lain dari pengalaman baik 

pengalaman langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional danrasa takut seseorang 

dapat dihapuskan. Dalam hal ini, teknik modeling diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa 
layanan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa 

kelas X Boga4 SMK Negeri 2 Singaraja sebagai kelompok eksperimen I.  

Teknik Aversi metode-metode yang paling kontroversial karena teknik ini membuat kondisi dimana 

orang-orang melakukan apa yang diharapkan dari mereka dalam rangka menghindari konsekuensi-
konsekuensi aversif seperti perusahaan-perusahaan menggunakan pemecatan dan penangguhan 

pembayaran upah, serta pemerintah menggunakan denda dan hukuman penjara. Dalam hal ini, teknik 

aversi diaplikasikan dalam model konseling behavioral berupa layanan bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu pada siswa kelas X Boga4 SMK Negeri 2 Singaraja 

sebagai kelompok eksperimen II. 

Teknik Modeling dengan teknik aversi telah terbukti efektif dalam menstabilisasi Self Endurance siswa 

pada kelompok eksperimen. Dari hasil observasi dan pengujian data kuesioner Self Endurance pada “pre-
test” dan “post-test”, terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga, gejala-gejala Self Endurance siswa 

yang rendah mengalami peningkatan. 

Temuan empiris pada penelitian ini, menyatakan bahwa terdapat perbedaan efektivitas antara teknik 
modeling dengan teknik aversi  model konseling behavioral terhadap Self Endurance siswa. Hasil uji F 

menyatakan bahwa kedua varian tidak homogen dimana Fhitung> Ftabel yaitu 36,08> 1,69 (db 40 dan 40 

dengan α  = 0,05). Dari hasil uji t bahwa Harga t hitung diperoleh 4,17 dan Harga t tabel sebesar 2,03  Jika 

dibandingkan Harga t hitung dengan Harga t tabel didapatkan bahwa 2,80> 1,68 artinya Harga t hitung> 
Harga t tabel dimana db 38 dan 39dengan taraf siginifikansi 5% (α  = 0,05). Ini membuktikan bahwa, 

terdapat perbedaan antara teknik modeling dengan teknik aversi model konseling behavioral terhadap Self 

Endurance siswa. Dari hasil rerata hitung, didapatkan   1X  = 11,30 > 2X  = 4,775 , artinya nilai rerata 
hitung teknik modeling  lebih besar daripada teknik aversi. Ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk 

itu hipotesis ketiga yaitu terdapat perbedaan efektivitas model konseling behavioral teknik modeling 

dengan teknik aversi untuk menstabilisasi Self Endurance siswa SMK Negeri 2 Singaraja diterima. 

Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan efektivitas model konseling behavioral teknik 
modeling dengan teknik aversi untuk menstabilisasi Self Endurance siswa SMK Negeri 2 Singaraja dimana 

teknik modeling lebih efektif terhadap Self Endurance siswa SMK N 2 Singaraja. Teknik modeling  lebih 

efektif dari pada teknik aversi  karena teknik modeling lebih secara langsung siswa mencontoh perilaku 
untuk mengubah tingkah laku khususnya dari siswa  yang memiliki Self Endurance mengalami 

peningkatan, siswa juga secara langsung bisa mencari contoh bagaimana untuk mengatasi permasalahan 

yang di alami oleh siswa, dan secara langsung juga konselor dapat melihat perubahan yang sudah di 

tentukan, namun sebaliknya dengan teknik aversi , teknik aversi sangat sulit untuk melihat dan mencari 
tahu perubahannya, sering kali siswa mengatakan tidak sesuai dengan keadaannya sehingga kemungkinan 

siswa tersebut dapat terhindar dari hukuman yang sudah di tentukan,maka dari pada itu teknik modeling 

sangat efektif untuk menstabilisasi Self Endurance sehingga konseli mudah untuk menerapkan teknik 
tersebut dan dapat membantu konseli untuk menstabilisasi Self Endurance. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, diantaranya yaitu: 

1. Terdapat perbedaan efektivitas model konseling behavioral teknik modeling dengan teknik aversi 

untuk menstabilisasi Self Endurance siswa SMK Negeri 2 Singaraja.  
2. Teknik modeling  lebih efektif dari pada teknik aversi  karena teknik modeling lebih secara langsung 

siswa mencontoh perilaku untuk mengubah tingkah laku khususnya dari siswa  yang memiliki Self 

Endurance mengalami peningkatan.  

3. Teknik aversi sangat sulit untuk melihat dan mencari tahu perubahan pada siswa.  
4. Teknik modeling sangat efektif untuk menstabilisasi Self Endurance sehingga konseli mudah untuk 

menerapkan teknik tersebut dan dapat membantu konseli untuk menstabilisasi Self Endurance. 
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